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ABSTRAK
Pendahuluan: Resistensi antibiotik di Indonesia terus meningkat, sehingga perlu ditemukan antibiotik baru.
Gracilaria verrucosa (Hudson) Papenfus (GV) mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, terpenoid,
dan alkaloid yang memiliki efek antibakteri. Pelarut dalam ekstraksi dapat mempengarui pengikatan dari
metabolit sekunder. Namun penelitian tentang variasi pelarut pada proses ekstraksi masih terbatas. Oleh sebab
itu penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh variasi terhadap aktivitas antibakteri dari GV .
M etode: Ekstraksi GV dilakukan dengan metode maserasi menggunakan variasi etanol 70% atau kloroform.
Yang kemudian wuji fitokimia menggunakan larutan pereaksi secara kualitatif. Uji aktivitas antibakteri dinilai
melalui Zona Inhibisi (ZO1) dengan metode sumuran, Konsentrasi Hambat Minimum (KHM ) dan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM ) dengan metode makrodilusi secara kualitatif pada bakteri S.aureus dan E.coli.
H asil: hasil uji fitokimia ekstraksi etanol 70% dan kloroform didapatkan bahan aktif berupa terpenoid pada
ekstrak etanol 70% . D an alkaloid, terpenoid, serta flavonoid pada ekstrak kloroform . Ekstrak kloroform memiliki
aktivitas antibakteri secara signifikan pada bakteri S.aureus yaitu dengan nilai ZO 1l terbesar 11.33 mm dan
aktivitivitas antibakteri pada bakteri E.coli namun tidak signifikan. Sedangkan ekstrak etanol 70% tidak
memiliki aktivitas antibakteri pada S.aureus dan E.coli.
Kesimpulan: Pelarut kloroform ekstrak Gracilaria verrucosa memiliki efek antibakteri terhadap S.aureus,
sedangkan ekstrak etanol 70% tidak memiliki efek antibakteri pada S.aureus dan E.coli.

Kata kunci: Gracilaria Sp., Antibakteri, S.aureus, E.coli.
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ABSTRACT
Background: Antibiotic resistance in Indonesia continues to increase, so new antibiotics need to be found.
Gracilaria verrucosa (Hudson) Papenfus (GV) contains secondary metabolites such as flavonoids, terpenoids,
and alkaloids which have antibacterial effects. Solvents in extraction can affect binding of secondary
metabolites. However, research on variations in solvents in the extraction process is still limited. Therefore this
study aims to look at the effect of variations on the antibacterial activity of GV .
M ethod: GV extraction was carried out by maceration method using 70% ethanol or chloroform variation. The
phytochemical test then used reagent solution qualitatively. The antibacterial activity test was assessed through
the Inhibition Zone (ZO 1) with the well method, the Minimum Inhibitory Concentration (M IC) and M inimum
Killer Concentration (KBM ) by qualitative macrodilution method in S. aureus and E. coli.
Results: The results of phytochemical test of 70% ethanol extract and chloroform found that the active
ingredient was terpenoid in 70% ethanol extract. And alkaloids, terpenoids, and flavonoids in chloroform extract.
Chloroform extract has significant antibacterial activity in S.aureus bacteria with the largest ZO 1l value of 11.33
mm and antibacterial activity in E. coli bacteria but not significant. W hile 70% ethanol extract does not have
antibacterial activity on S. aureus and E. coli.
Conclusion: : Chloroform solvent Gracilaria verrucosa extract has an antibacterial effect on S.aureus, while 70%
ethanol extract does not have an antibacterial effect on S.aureus and E.coli.
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PENDAHULUAN

M asalah yang dihadapi oleh Indonesia
beberapa tahun kebelakang adalah penggunaan
antibiotik yang tidak terkontrol. Hal ini

menimbulkan beberapa masalah yang serius seperti

peningkatan resistensi terhadap antibiotik.
Resistensi yang dihadapi tidak diikuti dengan
perkem bangan dari penelitian dan penemuan

1
tentang antibiotik .

G .verrucosa termasuk dalam alga merah,
merupakan tumbuhan air laut yang dapat
dimanfaatkan sebagai antibakteri, dikarenakan

adanya kandungan bahan aktif didalam metabolit
sekunder yang mampu membunuh beberapa
bakteriz‘3 Sehingga G .verrucosa merupakan salah
satu herbal yang dapat digunakan sebagai sumber
untuk pembuatan antibiotic4.

M akhluk hidup memiliki kem am puan
dalam menghasilkan metabolit sekunder. M etabolit
sekunder adalah produk dari metabolisme yang
melibatkan senyaw a-senyaw a organik dari
metabolit primer, yang diproduksi dalam keadaan

tertentu dan dibutuhkan untuk kelangsungan hidup

tumbuhan. M etabolit ini memiliki aktifitas biologi

dan farmakologi, kemudian dipelajari sebagai salah

satu pilihan dalam pengembangan farmasi yang

lebih poten dengan efek toksisitas minim al.

M etabolit sekunder yang dihasilkan oleh

G .verrucosa dapat dimanfaatkan sebagai

antibakteri, metabolit sekunder yang terkandung
antaralain alkaloid, terpenoid, dan flavonoid.
M etabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak
dipengarui oleh pelarut yang digunakan. Pelarut
polar dan non polar memiliki kemampuan yang
berbeda dalam mengikat metabolit sekunder”®

Penelitian ini berutujuan untuk
mem buktikan pengaruh variasi pelarut dari ekstrak
G .verrucosa terhadap aktivitas antibakteri pada
bakteri S.aureus (gram positif) dan E.coli ( gram
negatif). Aktivitas antibakteri dilihat dari nilai
ZOI,KHM ,(dan KBM .

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental laboratorium secara in vitro dengan

metode sumuran dan makrodilusi. Penelitian ini

bertujuan untuk membuktikan pengaruh variasi

pelarut dari ekstrak G .verrucosa terhadap aktivitas

antibakteri pada bakteri gram positif dan negatif.

Tempat dan waktu

Penelitian dilakukan di Laboratorium

Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Islam
M alang pada bulan M ei-Agustus 2018.
Sampel penelitian

Kriteria sampel yang digunakan adalah

G .verrucosa. Pem buatan simplisia dikeringkan

dalam suhu ruangan dan ditumbuk sam pai halus.
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Bakteri coba

Bakteri S.aureus (bakteri positif) dan

bakteri E.coli (bakteri negatif) yang didapatkan dari

Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran
Universitas Islam M alang. Bakteri ditumbuhkan
pada media agar (nutrien agar) selama * 24 jam.
Pem buatan bakteri menggunakan suspensi 108
CFU/m1l dengan metode 0,5 McFarland , serta
pem buatan bakteri dengan suspensi 107CFU/mI.
Pem buatan ekstrak dan konsentrasi

Proses ekstraksi dilakukan dengan metode
m aserasi. G .verrucosa sebanyak 100 gram
direndam dalam 1 liter pelarut etanol 70%,
kemudian dishaker selama 24 jam. Selanjutnya
rendam an eksrak etanol 70% disaring dan
ditam pung dalam tabung erlenmeyer. Pemisahan
ekstrak etanol 70% dengan pelarutnya
menggunakan alat rotary vacum evaporator pada
suhu 40°C. Ekstrak yang akan dihasilkan yaitu
ekstrak kental. Pada pembuatan ekstrak dengan

pelarut kloroform dilakukan dengan cara yang sam a

seperti pada etanol 70% 7A

Skrining fitokimia

Pengujian dilakukan dengan mengam bil
m asing-m asing 2 ml sampel yang sebelumnya
sudah diekstrak menggunakan pelarut etanol 70%
dan kloroform ke dalam tabung reaksi yang

berbeda. uji tanin dilakukan dengan penambahan 2

ml FeCls, yang akan ditandai

putihs.Uji flavonoid dengan memasukkan ekstrak 2

dengan warna

m |l dalam tabung reaksi, kemudian tambahkan Mg
dan larutan HCI pekat, perubahan warna menjadi
warna orange atau merah tomat menandakan
ekstrak tersebut mengandung flavonoid 9'1°.Uji

fenolik dengan menambahkan

klorida,

. 11
biru

beberapa tetes ferric

adanya fenolik ditandai dengan warna

Uji alkaloid bisa menggunakan pereaksi

mayer dan dragendrof, dengan menam bahkan
m asing-m asing pereaksi 1 m1l pada tabung yang
berbeda, adanya alkaloid dengan penam bahan
pereaksi mayer ditandai dengan endapan warna
kuning atau putih, dan untuk pereaksi dragendrof
ditandai dengan endapan warna jingga sampai
merah coklat “.Uji terpenoid dilakukan dengan
menambah 3 mL H25S04 pekat. Adanya warna

coklat kem erahan antar muka lapisan menunjukkan

adanya kandungan metabolit sekunder golongan
terpenoid

Uji saponin dilakukan dengan test Foam.
Ekstrak 5 m1l dimasukkan dalam tabung reaksi
kemudian dikocok beberapa saat. Adnya metabolit
sekunder golongan saponin ditunjukkan dengan
adanya pembentukan busa permanen kurang lebih

15 menit, dan tidak hilang jika ditam bahkan dengan

asam klorida pekat t



Pem buatan kontrol positif

Antibiotik amoxicillin digunakan sebagai
kontrol positif dengan dosis 500 mg yang di
encerkan dengan 100 m L aquades, kemudian

didapatkan konsentrasi 5mg/m I”A

Pem buatan kontrol negatif

Kontrol negatif untuk ZOIl menggunakan
Etanol 70% dan kloroform, untuk KHM dan KBM
yaitu dengan kom posisi antara lain; 500pu L

inokulasi bakteri, 1000pL NaCl dan Nutrient Broth
sebanyak 500upL.

Zona inhibisi

Biakan murni diam bil biakan

NacC |l

S.aureus

menggunakan ose, dan disuspensikan dengan

fisiologis sebanyak 5 ml kemudian dihomogenkan
sam pai didapatkan kekeruhan yang setara dengan
10°CFU/mI (Mc Farland). Kapas lidi steril
dicelupkan ke dalam suspensi bakteri lalu ditekan-
tekan pada dinding tabung sehingga tidak terlalu
basa, dan dioleskan pada permukaan media Agar
hingga rata, selanjutnya pada setiap petri dibuat 1
lubang sumuran sebesar =6 mm . Setiap lubang
sumuran diberi 20 pl ekstrak dengan konsentrasi
yang berbeda, 100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25% .
A moxicillin sebagai kontrol positif, etanol dan
kloroform sebagai kontrol negatifnya, dilakukan
pengulangan sebanyak 3x, kemudian plate
diinkubasi selama +18-20 jam dan dilakukan
pengukuran zona bening menggunakan mistar 12
Konsentrasi hambat minimum

M enentukan kadar hambat minimum ekstrak

G .verrucosa ditentukan dengan menggunakan
metode makrodilusi. Variasi sampel menggunakan
variasi yang sam a yang digunakan dalam
pengukuran zona inhibisi. Setiap tabung reaksi diisi
dengan 500pL inokulasi bakteri, 1000pL ekstrak
dan Nutrient Broth sebanyak 500pL. Setelah itu
dilakukan inkubasi pada suhu 37°C selama + 18-20
jam15

Tabel 1. Ujiskrining fitokimia ekstrak G .verrucosa

Pengam atan hasil Uji KHM makrodilusi
dilihat pada perubahan warna dan dibandingkan
dengan kelom pok kontrol. Kelompok kontrol
positif memiliki hasil warna yang keruh dan
terdapat endapan putih dibawah tabung rekasi
sedangkan untuk kelom pok kontrol negatif

memiliki hasil warna yang jernihle.

Konsentrasi bunuh minimum

V ariasi konsentrasi yang akan digunakan
dalam menilai kadar bunuh minimal yaitu 100% ,
50%, 25%, 12,5% , 6,25% . Selanjutnya dari setiap
konsentrasi akan diteteskan sebanyak 10pl pada
setiap media agar, kemudian media yang sudah
tetesi dengan masing-masing varian konsentrasi
akan disim pan dengan suhu 37°C selama 18-20
jam . Jika pada tetesan dengan konsentrasi tertentu
tidak tumbuh bakteri sedangkan pada konsentrasi

lainnya didapatkan pertumbuhan dari bakteri maka

konsentrasi tersebut merupakan nilai dari sampel.

Analisis data

Pengukuran ZO1 dilakukan dengan

menggunakan mistar dengan tingkat ketelitian 1

mm kemudian didapatkan data dalam bentuk rerata

dan standart deviasi. Dalam menganalisa hasil atau
data dalam bentuk data deskriptif, dan dilakukan
analisa menggunakan analisis ragam uji t-test.
Kemudian uji dilakukan dengan menggunakan uji
non-parametrik yaitu Kruskal wallis dikarenakan
data yang didapat tidak normal. Apabila p<0,05
maka hasil yang diperoleh dianggap signifikan. U ji
statistik tersebut dilakukan dengan program SPSS
secara kom puterisasi.
HASIL PENELITIAN
Ujiskrining fitokimia

Hasil wuji skrining fitokimia ditampilkan
pada tabel 1. Ekstrak etanol 70%, mengandung
terpenoid, dan ekstrak kloroform mengandung

flavonoid dan terpenoid.

ekstrak Etanol 70%

E kstrak Kloroform

N O Uji Fitokimia Pereaksi
perubahan warna H asil perubahan warna H asil
1 Saponin A quades tidak tam pak busa - tidak tam pak busa -
2 Flavonoid NaOH 10% tidak berwarna jingga - warna jingga +
3 Tanin FeCl3 tidak berwarna biru - tidak berwarna biru -
4 Fenolik Ferric Klorida tidak berwarna biru - tidak berwarna biru -
Tidak ada endapan Tidak ada endapan
5 Alkaloid . .
M eyer putih - putih -
Liebermann- kem erahan antar kemerahan antar
6 Terpenoid Burchard permukaan + permukaan +
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Zona inhibisi (ZO1).

Pengukuran ZO | pada ekstrak etanol 70% dan dengan konsentrasi 100 %, 50% , 25% , yaitu dengan
kloroform terhadap bakteri S.aureus dan E.coli rata-rata diameter 6,67 mm, 6 mm, 3,3 mm.
ditam pilkan pada gambar 1. Hasil pengukuran ZO I E kstrak etanol 70% E.coli tidak mem iliki nilai ZOI.
ekstrak etanol 70% pada bakteri S.aureus dengan H asil analisa data ZOIl ditampilkan pada
konsentrasi 100 %, 50% , 25% , yaitu dengan rata- gambar 2. Ekstrak kloroform pada bakteri
rata 4.33 mm, 0,33 mm, 3,00 mm. Ekstrak S.aureus mempunyai nilai signifikan pada setiap
kloroform pada bakteri S.aureus dengan konsentrasi terhadap kontrol. Ekstrak kloroform
konsentrasi 100 %, 50% , 25% ,12,5% , 6,25% yaitu pada E.coli, ekstrak etanol pada S.aureus,
dengan rata-rata 11.33 mm, 10 mm, 9,67 mm, 9,33 berpengaruh namun tidak memiliki nilai signifikan.

mm, 3 mm. Ekstrak kloroform pada bakteri E.coli

Gambar 1. Zona inhibisi ekstrak etanol 70% dan kloroform Gracilaria verrucosa (Hudson) Papenfus pada
bakteri E.coli dan S.aureus

Keterangan :a:kontrolnegatif E.coli,b:ekstrak etanol70% pada E.coli,c:ekstrak kloroform pada E.coli,d: kontrol positif

E.coli,e:kontrolnegatif S.aureus, f:ekstrak etanol70% pada S.aureus, g:ekstrak kloroform pada S.aureus.

Gambar 2. Grafik zona inhibisi ekstrak etanol 70% dan kloroform Gracilaria verrucosa (Hudson)
Papenfus pada bakteri E.coli dan S.aureus
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Konsentrasi hambat minimum (KHM)

Hasil pengukuran KHM ekstrak etanol tehadap bakteri S.aureus, yaitu pada konsentrasi
70% dan ekstrak kloroform G .verrucosa, secara 25% . KHM ekstrak etanol 70% dan ekstrak
kualitatif pada tabel 2. Ada tidaknya KHM, kloroform pada bakteri E.coli, tidak memiliki nilai
ditandai dengan campuran yang jernih. KHM konsentrasi hambat minimum dimana ditandai
ekstrak etanol 70% terhadap bakteri S.aureus, yaitu dengan adanya kekeruhan pada konsentrasi 100% .
pada konsentrasi 50% . KHM ekstrak kloroform
Tabel 2. Hasil uji konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol 70% dan kloroform Gracilaria
verrucosa(Hudson) Papenfus pada bakteri E.coli dan S.aureus

Konsentrasi Hambat M inimum (KHM)

Konsentrasi Etanol 70%

Kloroform

S.aureus E.coli S.aureus E.coli

Kontrol (+) - - - -

Kontrol (-) + + + +

100% - + - +
50% - + - +
25% + + - +
12.5 % + + + +
6.25% + + + +
Keterangan : Kontrol(+): Bakteri, Kontrol(-) : NaCl, +: keruhdan ada endapan,-: jernih dan tidak ada endapan
Konsentrasi bunuh minimum (KBM)

Penilaian kadar bunuh minimum yaitu KBM pada bakteri S.aureus dengan ekstrak
dilakukan dengan melihat pertumbuhan bakteri kloroform vyaitu 25% . KBM bakteri E.coli dengan
pada media agar, pada tabel 3. KBM pada bakteri ekstrak etanol 70% vyaitu 100% , sedangkan ekstrak
S.aureus dengan ekstrak etanol 70% yaitu 50% , dan kloroform tidak memiliki nilai KBM .

Tabel 3. Hasiluji konsentrasi bunuh minimum ekstrak etanol 70%

verrucosa(Hudson) Papenfus pada bakteri E.coli dan S.aureus

dan kloroform Gracilaria

Konsentrasi

Bunuh Minimum (KBM)

Etanol 70%

Kloroform

N o Konsentrasi(% ) S.aureus E.coli S.aureus E.coli
1 Kontrol (+) - - - -
2 Kontrol (-) + + + +
3 100% - + - +
4 50% % + + - +
5 25% + + - +
6 12,5% + + + +
7 6,25% + + + +

Keterangan :Kontrol (+) : Bakteri, Kontrol (-) : NaCl,+ : Tumbuh bakteri, -:
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PEMBAHASAN
Ujiskrining fitokimia
tabel 1 bahwa

Berdasarkan menunjukkan

hasil uji skrining fitokima, pada ekstrak kloroform,

memiliki kandungan metabolit sekunder lebih
banyak dibandingkan dengan ekstrak etanol 70% .
E kstrak kloroform mengandung flavonoid dan
terpenoid. Sedangkan hasil wuji fitokimia pada
ekstrak etanol 70% hanya mengandung terpenoid.
Pada ekstrak kloroform memiliki kandungan
metabolit sekunder yang lebih banyak saat diuji.
Perbedaan ini disebabkan oleh sifat dari masing-

m asing pelarut, yaitu kloroform merupakan pelarut

non polar sedangkan etanol 70% merupakan pelarut

polar. M etabolit sekunder golongan polar lebih
terikat dengan pelarut polar, sesuai dengan
penelitian dari Supiyanti (2010). Semakin banyak
gugus hidroksil maka semakin larut dalam pelarut
polar. Pada hasil penelitian ini menunjukan bahwa
pelarut nonpolar lebih kuat dalam mengikat
metabolit sekunder

Kemungkinan kandungan yang terdapat
pada G .verrucosa dominan senyaw a nonpolar.
M etabolit sekunder golongan non polar memiliki
rantai karbon pendek akan mudah larut dalam
pelarut non polar. Namun juga bisa mengikat
senyawa aktif yang cenderung polar misalnya
flavonoid, yang mana flavonoid memiliki rantai
karbon yang panjang. Sehingga didapat metabolit
sekunder yang lebih banyak terikat dengan
kloroform . Adanya alkaloid pada ekstrak kloroform
dikarenakan alkaloid memang lebih mudah larut
dalam non polar sehingga lebih mudah dalam

mengikat, dan alkaloid sukar larut dalam polar, oleh

sebab itu pada ekstrak etanol 70% alkaloid tidak
didpatkan kadungan alkaloid, didukung oleh
penelitian (Rom adanu 2014)18.

Flavonoid memiliki kem am puan sebagai
antibakteri, yang mana flavonoid memiliki
beberapa mekanisme yang berbeda, antara lain
yaitu berinterksi dengan DNA bakteri sehingga

akan menggangu permeabilitas dari dinding bakteri,

. . 21 S .
mikrosom dan lisosom Penelitian lain yang

dilakukan oleh Carlo et al (1999) dalam Siregar et

al (2012) bahwa gugus hidroksil pada

flavonoid menyebabkan

senyaw a

perubahan dari komponen

organik dan transpor nutrisi dalam bakteri, sehingga

akan mengakibatkan munculnya efek toksik

terhadap bakteri tersebutzz.
antibakteri

Terpenoid dalam bekerja dengan

cara meghambat sintesis protein sehingga akan
terjadi penum pukan dan terjadi perubahan
kom ponen penyususn bakteri, sehingga akan

mengham bat dari perkem bangan bakteri. Terpenoid

larut dalam lipid sehingga lebih mudan wuntuk

menembus dinding sel bakteri gram positif dan
.e23,24

gram negatif .

Zona inhibisi (ZO1) dan konsentrasi hambat

minimum (KHM)

Zona inhibisi pada tabel 1. menunjukan

bahw a diam eter zoi terbesar berada pada
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konsentrasi tinggi, semakin tinggi konsentrasi

estrak maka akan sem akin besar diameter dari zona

bening (Clear Zone), dan sem akin rendah

konsentrasi maka semakin sempit juga diameter

Pada konsentrasi

tidak

dari zona bening yang dibentuk.

12.5 % tidak terbentuk zona bening,

terbentuknya zona bening kemungkinan disebabkan

oleh rendahnya zat aktif yang terkandung dalam

konsentrasi tersebut.

Ekstrak etanol 70% dan kloroform memiliki

diam eter terbesar dan KHM pada bakteri S.aureus

(gram positif ) dibandingkan dengan bakteri E.coli

(gram negatif )yang memiliki diameter lebih kecil.

Kemungkinan hal ini dsebabkan karena susunan

bakteri negatif yang lebih kompleks sehingga

kem am puan antibakteri yang terkandung dalam

G .verrucosa kurang mampu dalam merusak dari

struktur yang kom pleks dari bakteri tersebut.

M enurut Brooks et al., 2010 bakteri E.coli mem liki
yang

juga memopunyai filli, sehingga kemam puan bakteri

struktur tersusun oleh sel, kapsul, flagel dan

negatif dalam mem pertahankan kehidupannya

sangat kuat. Selain antibakteri
yang

kemungkinan

itu zat aktif sebagai

terkandung dalam ektrak tersebut

rendah. Sehingga tidak mampu untuk

menembus struktur kom pleks dari dinding bakteri

tersebut.

E kstrak etanol 70% dengan berbagai variasi

konsentrasi pada bakteri E.coli tidak terbentuk

zona bening (Clear Zone), hal ini kemungkinan

bakteri tersebut
yang

yang terdiri

terjadi karena struktur dari

lebih

yang

kuat, karena memiliki struktur lebih

kom pleks yaitu terdiri dari tiga lapis

dari lapisan luar lipoprotein , lapisan tengah

lipopolisakarida yang berperan menghalangi

masuknya bahan bioaktif antibakteri dan lapisan

dalam yang berkisar 5-10%

Kadar

berupa peptidoglikan

dengan kandungan lipid tinggi25 sam pel

etanol tidak dapat langsung berikatan dengan

peptidoglikan pada bakteri, namun harus merusak

lapisan luar dahulu, sehingga akan sulit untuk

menghancurkan bakteri gram negatifzs. Penelitian

sebelumnya yang telah dilakukan oleh Prima 2012,
bahwa ekstrak metanol pada Alga yang sama juga
tidak

27
E.coli™ .

memiliki aktivitas antibakteri pada bakteri

E kstrak kloroform G .verrucosa memiliki

kem am puan lebih kuat dalam mengham bat
perkem bangan bakteri, dibandingkan dengan
ekstrak etanol 70% Gracilaria sp. Kuatnya

kem am puan ekstrak kloroform dalam menghambat

pertum buhan bakteri kemungkinan dikarenakan zat

aktif dalam G .verrucosa yang terikat lebih banyak

yaitu alkaloid, flavonoid, dan seteroid,
dibandingkan dengan zat aktif pada ekstrak etanol
70% yaitu hanya steroid sesuai dengan tabel 2.
Diketahui bahwa kerja flavonoid yaitu bekerja
dengan mengham bat bakteri melalui cara
mengendapkan protein dari bakteri, selain itu
flavonoid juga memiliki kemampuan melisiskan
dinding bakteri dengan cara merusak membran
sitoplasma dan merusak metabolit penting dari



bakteri tersebut °°. Dari hasil uji statistik ZOI,
bahwa ekstrak kloroform pada bakteri S.aureus
mempunyai nilai signifikan pada setiap konsentrasi

terhadap kontrol dan masing-m asing konsentrasi.

Data konsentrasi bunuh minimum (KBM)

Pada tabel 3. Ekstrak kloroform dan
etanol70% G .verrucosa berpengaruh terhadap
bakteri S.aureus. Ekstrak kloroform dan etanol 70%
G .verrucosa, tidak mempunyai aktivitas dalam
mengham bat bakteri E.coli. Ditandai dengan
tumbuhnya bakteri E.coli pada media agar dengan
konsentrasi paling tinggi yaitu konsentrasi 100% .
Tidak adanya kem am puan dalam mengham bat
pertumbuhan bakteri E.coli, kemungkinan
disebabkan oleh rendahnya kandungan zat aktif
yang terikat dalam kedua ekstrak tersebut. Sehingga
ekstrak tersebut tidak mampu dalam menghambat
pertumbuhan bakteri E.coli (gram negatif).
Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Prima
(2012) pada bakteri E.coli dengan ekstrak metanol
G .verrucosa tidak memiliki kemampuan dalam

membunuh bakteri’’

KESIMPULAN

1. Hasil wuji fitokimia ekstrak etanol 70%
adalah terpenoid, dan ekstrak kloroform
adalah flavonoid dan tepenoid.

2. Ektrak kloroform memiliki kemampuan
daya hambat bakteri lebih kuat dibanding
etanol 70% .

3. Ekstrak G .verrucosa pada bakteri positif
memiliki kemampuan bakteriostatik dan
baktriosidal lebih kuat, dibandingkan pada

bakteri negatif.

SARAN

1. M elakukan pengujian aktivitas antibakteri
dengan menggunakan pelarut selain
kloroform dan etanol 70% untuk
menegtaui pelarut lain yang lebih kuat
dalam mengikat metabolit sekunder pada
G .verrucosa.

2. M elakukan kom binasi antara ekstrak

G lacillaria sp dengan berbagai macam

antibiotik.
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